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ABSTRACT

In the science and science learning process in class |V there are problems in increasing
activeness. Based on the researcher's observations, students in class IV are still less
than optimal in their activity, because their learning tends to be teacher-centred. This
can be observed in science and science learning activities when students only listen
and note down the teacher's explanation and continue to work on the questions
instructed by the teacher. The learning process seems passive, because students tend
to prefer listening rather than asking questions or opinions, there are also those who
don't pay attention and instead chat with their friends, so that no questions are asked by
students. The aim of this research is to increase the activity of students in class IV
Pengkol 01 State Elementary School in science and science learning using the CRT
approach and project based learning model. This research uses the Classroom Action
Research (PTK) method. The data sources in this research were 24 students and class
IV of SD Negeri Pengkol 01. The results of the research showed that the CRT approach
and the Project based learning learning model could increase the activity of students in
class IV of SD Negeri Pengkol 01. The increase in student activity was proven by
increasing the percentage of activeness. students from the pre-cycle stage to cycle II.
This increase has exceeded the specified target of 75%. The conclusion of this research
is that the CRT approach and the Project Based Learning learning model can increase
activity in class IV at SD Negeri Pengkol 01.

Keywords: activeness, CRT approach, Project based learning

ABSTRAK

Dalam proses pembelajaran IPAS di kelas IV terdapat permasalahan dalam
peningkatan keaktifan. Berdasarkan pengamatan peneliti peserta didik di kelas IV
keaktifannya masih kurang optimal, karena pembelajarannya yang cenderung masih
berpusat pada guru. Hal ini dapat diamati dalam kegiatan pembelajaran IPAS ketika
siswa hanya mendengarkan dan mencatat penjelasan guru dan dilanjutkan dengan
mengerjakan soal- soal yang diperintahkan guru. Proses pembelajaran terkesan pasif,
karena siswa cenderung lebih suka mendengarkan dari pada mengajukan pertanyaan
atau berpendapat, ada pula yang tidak memperhatikan dan justru mengobrol dengan
temannya, sehingga tidak ada pertanyaan yang diajukan oleh siswa.Tujuan dari
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penelitian ini yaitu meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas IV SD Negeri Pengkol
01 pada pembelajaran IPAS dengan pendekatan CRT dan model pembelajaran project
based learning. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Sumber data pada penelitian ini adalah 24 siswa dan kelas IV SD Negeri Pengkol 01.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CRT dan model pembelajaran Project
based learning dapat meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas IV SD Negeri
Pengkol 01. Peningkatan keaktifan peserta didik dibuktikan dengan meningkatnya
persentase keaktifan peserta didik dari tahap pra-siklus sampai dengan siklus II.
Peningkatan tersebut telah melampaui target yang ditentukan yaitu sebesar 75%.
Simpulan dari penelitian ini yaitu pendekatan CRT dan model pembelajaran Project
Based Learning dapat meningkatkan keaktifan di kelas IV SD Negeri Pengkol 01.

Kata kunci : keaktifan, pendekatan CRT, Project based learning

A. Pendahuluan

Guru berperan penting dalam

mencapai kualitas pembelajaran. Salah
satu peran

penting guru adalah

melakukan penelitian tindakan kelas

(PTK) untuk mengatasi masalah seperti

prestasi rendah, aktivitas belajar, dan

motivasi belajar (Dewantara &
Nurgiansah, 2021). Aktivitas belajar
siswa mengacu pada keterlibatan

peserta didik dalam proses pembelajaran.

Belajar dapat didefinisikan sebagai

proses mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber atau melakukan
kegiatan dalam upaya mencapai tujuan
dan mengubah perilaku
Akibatnya,

mengubah perilaku seseorang ke arah

seseorang.

belajar adalah  proses

yang lebih positif. Belajar, menurut
definisi Ratnawaty (2019), adalah proses

yang harus dilakukan oleh siswa untuk

merubah tingkah laku sehingga mereka
dapat berinteraksi dengan lingkungannya
dengan baik secara fisik, intelektual, dan
emosional (Wati et al.,, 2019). Hal ini
berarti bentuk keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran mempunyai

beragam bentuk.

Rantau Alis (2020) mendefinisikan
keaktifan belajar sebagai suatu hal atau
kegiatan di mana siswa berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar sangat penting untuk
setiap kegiatan yang dilakukan siswa
selama pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, kegiatan ini memungkinkan
pembelajaran berjalan dengan lebih baik.
Keaktifan belajar siswa sangat penting
untuk keberhasilan proses pembelajaran.
Keaktifan didefinisikan oleh Sardiman

(2011: 98) sebagai aktivitas fisik dan
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mental, yaitu berbuat dan berpikir dalam
kombinasi. Menurut Sutimin, Joebagio,
Sariyatun, dan Abidin (2018), keaktifan
merupakan komponen subyektifitas yang
berkaitan dengan dimensi sosial siswa
yang
pembelajaran sejarah. Namun, menurut
Rusman (2013: 324), pembelajaran aktif

dapat didefinisikan sebagai "keaktifan".

diperlukan selama proses

Pembelajaran aktif melibatkan siswa

dalam berbagai aktivitas untuk

mengakses berbagai pengetahuan dan

yang
dipelajari selama proses pembelajaran di

informasi akan dibahas dan

kelas. Ini memungkinkan siswa

mengalami berbagai pengalaman yang
dapat meningkatkan pemahaman dan

kemampuan mereka. Siswa

menunjukkan keaktifan belajar dengan

melakukan berbagai macam kegitan

selama pelajaran. Berbagai macam

kegitan yang dilakukan siswa selama

proses pembelajaran  menunjukkan
keaktifan belajar mereka. Biasanya
muncul dalam bentuk perilaku dan

perasaan antusias. Sudjana (2006: 61)

menyatakan keaktifan siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar dapat
dilihat dari: (1) berpartisipasi dalam tugas

belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan

masalah; (3) bertanya kepada guru atau
siswa lain jika mereka gagal memahami
masalah; (4) berusaha mencari berbagai
yang
memecahkan

informasi diperlukan  untuk
masalah; (5)
melaksanakan diskusi kelompok sesuai
dengan petunjuk guru; (6) menilai
kemampuan dirinya dan hasil-hasilnya;
(7) mencari kesempatan untuk melatih
diri dalam memecahkan masalah atau
masalah serupa; dan (8) kesempatan
menggunakan atau menerapkan apa
yang diperoleh dalam menyelesaikan

tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Dalam praktiknya, masih

terdapat permasalahan dalam
peningkatan keaktifan pada proses
IPAS di kelas V.

pengamatan  peneliti

pembelajaran
Berdasarkan
peserta didik di kelas IV keaktifannya
masih kurang  optimal, karena
yang

masih berpusat pada guru. Hal ini

pembelajarannya cenderung

dapat  diamati dalam kegiatan
pembelajaran IPAS ketika siswa hanya
mendengarkan dan mencatat
penjelasan guru dan dilanjutkan

dengan mengerjakan soal-soal yang

diperintahkan guru. Proses

pembelajaran terkesan pasif, karena
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siswa cenderung lebih suka
mendengarkan dari pada mengajukan
pertanyaan atau berpendapat, ada
pula yang tidak memperhatikan dan
justru mengobrol dengan temannya,
sehingga tidak ada pertanyaan yang
diajukan oleh siswa. Di pandang dari
segi pemberian tugas kepada siswa,
tugas yang diberikan guru untuk
membentuk kelompok diskusi
bertujuan agar siswa dapat kembali
fokus dengan materi, sehingga mampu
bertukar pikiran dengan temannya
serta berlatih untuk bekerja sama
dalam menyelesaikan masalah.
Namun siswa dalam kelompok diskusi
terlihat kurang aktif, tidak percaya diri
dalam menyampaikan idenya,
mengajukan pertanyaan, serta
memberi tanggapan ketika diskusi
kelompok. Hanya beberapa siswa yang
berpartisipasi dalam mengemukakan
pendapatnya di dalam  diskusi
kelompok. Pembelajaran dengan cara
diskusi seharusnya membuat siswa
menjadi lebih aktif untuk bertukar
pikiran dengan teman sekelompoknya,
agar diskusi dapat berjalan dengan
lancar dan hasilnya memuaskan. Guru

pun belum  menerapkan  model

pembelajaran yang bisa digunakan
agar siswa tertarik dan tidak merasa
bosan dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

Peneliti memandang bahwa
akar permasalahan yang ditemukan di

kelas IV SD Negeri Pengkol 01 yaitu

belum  diterapkannya pendekatan
pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan-

keterampilan yang diperlukan siswa
dalam kurikulum merdeka secara
maksimal. Sedangkan dalam kurikulum
merdeka kini terdapat berbagai model
pembelajaran yang dapat diterapkan
salah satunya model pembelajaran
Project Based Learning. Model
pembelajaran tersebut dapat
digunakan untuk meminimalisir rasa
jenuh pada siswa dan menarik minat
siswa agar bersedia  mengikuti
kegiatan belajar mengajar IPAS.
Project Based Learning (PjBL) adalah
model pembelajaran yang
menggunakan kegiatan atau proyek
sebagai media. Menurut para ahli di
atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) adalah model

pembelajaran di mana siswa diminta
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untuk membuat media, seperti proyek
atau produk, tentang materi yang akan
dipelajari. Dengan demikian,
diharapkan siswa akan belajar lebih
banyak dengan menggunakan media
ini (Kokotsaki et al., 2016). Kegiatan
dalam pembuatan projek atau produk
inlah  yang dinamakan dengan
model pembelajaran karena berisi
langkah-langkah yang harus peserta
didik lakukan dengan tujuan peserta
didik dapat memahami materi secara
langsung.Model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) ini bisa
menunjang  peserta didik guna
menciptakan pembelajaran yang tidak
membosankan karena, pembelajaran
dipraktekkan secara langsung bukan
dengan pemaparan materi dari guru.
Selain itu, Project Based Learning
(PjBL) juga berguna menciptakan
pengalaman baru, meningkatkan
hasil belajar, keaktifan dan juga
kreatifitas peserta didik membuat
sebuah projek atau produk.
Walaupun model pembelajaran ini
dominan aktivitasnya dilakukan oleh
peserta didik, namun disini guru juga
harus memberikan stimulus supaya

kreatifitas peserta didik bisa

berkembang baik pada saat percobaan
maupun elaborasi sehingga aktivitas
yang berlangsung menjadi
pembelajaran yang Dberarti serta
senantiasa diingat oleh peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini menerapkan model pembelajaran
dengan Project Based Learning (PjBL),
sehingga mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran
IPAS. Penerapan Project Based
Learning (PjBL) diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan siswa kelas 1V

SD Negeri Pengkol 01.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Kusumah  (2010: 9)

penelitian tindakan kelas dengan alur

merangkai

“riset-tindakan-riset-tindakan-riset-

tindakan...”, yang dilakukan dalam
suatu rangkaian untuk memecahkan
Asmani (2011: 25)

mendefinisikan PTK sebagai suatu

masalah.

bentuk kajian yang bersifat reflektif
oleh pelaku tindakan (guru), sehingga
PTK dilaksanakan melalui proses
pengkajian berdaur (cyclical) yang
terdiri  dari empat tahap yakni

merencanakan (planning), melakukan
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tindakan (action), mengamati
(observation), dan refleksi (reflection).
Setelah refleksi dilaksanakan akan
muncul permasalahan atau pemikiran
baru, yang selanjutnya akan dilakukan
perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi ulang hingga
permasalahan atau pemikiran baru
tersebut dianggap telah teratasi.
Arikunto (2017: 194) menekankan
bahwa proses  penelitian PTK
menggunakan siklus atau putaran
tindakan yang berkelanjutan
setidaknya dua kali; setiap siklus
melalui empat tahap: perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Subyek penelitian  Tindakan
kelas ini adalah siswa kelas IV di SD
Negeri Pengkol 01 dengan jumlah
peserta didik 24 siswa. Alasan peneliti
memilih kelas IV SD Negeri Pengkol 01
karena di kelas tersebut peserta
didiknya kurang kondusif. Selain itu
pada peserta didik kelas IV SD Negeri
Pengkol 01 dalam penerapan model
pembelajaran Project Based Learning
dan pendekatan CRT belum pernah
digunakan, sehingga terdapat
permasalahan vyaitu siswa belum

begitu aktif dalam kegiatan

pembelajaran di kelas dan kerja sama
siswa yang masih kurang. Di antara
indikator keaktifan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kemauan
siswa untuk belajar, keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran terdiri
dari interaksi antar siswa, keterlibatan
siswa dalam diskusi kelompok secara
tertib, pertanyaan kepada siswa lain
atau guru apabila mereka tidak
mengerti masalah, dan keterlibatan
siswa dalam pemecahan masalah atau
masalah. indikator tingkat aktivitas

siswa.

Indikator kerja sama antara lain
saling percaya satu sama lain,
menerima dan mendukung,

menghargai kontribusi, mendamaikan

perdebatan, menyelesaikan tugas
tepat waktu, dan mencapai
kesepakatan  untuk  menyamakan

pendapat. Di sisi lain, indikator kerja
sama yang digunakan dalam penelitian
ini termasuk kesediaan siswa untuk
memberi informasi untuk
menyelesaikan tugas kelompok,
memecahkan masalah dalam diskusi,
menerima keputusan kelompok, dan

menjaga hubungan baik dengan satu
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sama lain selama waktu yang
ditetapkan.

Validitas data dapat dikatakan
sebagai derajad ketepatan antara data
yang terjadi pada objek penelitian
dengan data yang dapat dilaporkan
oleh peneliti. Suatu data dikatakan
valid apabila tidak ada perbedaan antara
data yang dilaporkan peneliti dengan
data yang sesungguhnya. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik

keabsahan data

triangulasi untuk memeriksa

dalam penelitian.
Moleong (2010: 330-331) menyatakan
bahwa triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Untuk
menguji  keabsahan data, dapat
menggunakan teknik triangulasi sumber
untuk data hasil wawancara, observasi,
dan angket. Validitas dilakukan dengan
triangulasi sumber, artinya data yang
teknik

pengumpulan data pada sumber yang

diperoleh melalui beberapa
berbeda tersebut hasilnya dibandingkan

dan ditarik kesimpulan data.

C.Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian

pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il

diketahui

pembelajaran IPAS dengan model

bahwa melalui

pembelajaran Project Based
Learning di kelas IV SD Negeri
Pengkol 01. Model tersebut dapat
meningkatkan keaktifan dalam
Kerjasama peserta didik di kelas IV
SD Negeri Pengkol 01. Hasil
observasi dan refleksi yang ada pada
siklus | menunjukan bahwa hasil nilai
presentase nilai rata-rata keaktifan
peserta didik sebesar 73.33%. Jadi
artinya, hasil tersebut tidak mencapai
target ketercapaian indikator yang
ditentukan yatu sebesar 75%. Oleh
sebab itu harus dilakukan tindak
lanjut pada siklus IlI. Pada siklus Il
menunjukkan hasil persentase nilai
rata-rata pada observasi keaktifan
peserta didik yaitu sebesar 86.67%
atau sudah  mencapai target
ketercapaian indikator. Peningkatan
rata-rata

dilihat

persentase hasil nilai
observasi keaktifan kelas

dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1. Rekapitulasi Keaktifan Siswa

Ketercapaian

No Indikator Pra ) Siklu
Siklus  SKUsT 7y
1 Kemauan 60% 66.67% 83.33
peserta didik %
untuk
bertanya

2 Kemauan 63.33% 70% 83.33
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peserta didik %
untuk

menjawab

pertanyaan

3 Kemauan 66.67% 70% 86.67
peserta didik %
untuk
berpartisipasi
dalam
kelompok

4 Kemauan 80% 86.67% 90%
peserta didik
untuk
membuat
rangkuman
atau
ringkasan

5 Kemauan 63.33% 73.30% 90%
peserta didik
untuk
mengikuti
pembelajaran
dengan tertib

Rata-rata 67% 73.33% 86.67
ketercapaian nilai %
tiap indicator

(Sumber : Data Primer PTK)

Berdasarkan tabel 1
diketahui bahwa terjadi
peningkatan  keaktifan  peserta
didik pada setiap indikatornya.
Dengan demikian sesuai hipotesis
peneliti bahwa pembelajaran IPAS
dengan model Project based
Learning dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik kelas IV di
SD Negeri Pengkol 01.

Pada kerja sama peserta
didik, hasil angket pada kerja sama
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
angket kerja sama siswa kelas IV
SD Negeri Pengkol 01 pada siklus
| sebesar 73.63%. Pada siklus Il

hasil nilai rata-rata di angket kerja
sama peserta didik sebesar
76.08%. Peningkatan hasil nilai
rata-rata angket kerja sama kelas
IV SD Negeri Pengkol 01 bisa
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Rekapitulasi Angket Kerja Sama
Siswa

Ketercapaian
Indikator Pra

Tindakan Siklus | Siklus |1

Kesediaan siswa 72.45% 76.67% 78.75%
memberi informasi
untuk menyelesaikan
tugas kelompok

Kesediaan peserta didik 66.89% 68.83% 72.92%
memecahkan masalah
dalam diskusi kelompok

Kesediaan peserta didik 67.36% 72.5% 75.83%
menerima keputusan
kelompok

Kesediaan peserta didik 70.83% 77.5% 77.29%
menjaga kekompakan
kelompok

Keikutsertaan peserta 73.38% 73.13% 75.62%
didik dalam membuat
laporan diskusi
kelompok

1 -rata ketercapaian nilai 70.18% 73.63% 76.08%
tiap indicator

(Sumber : Data Primer PTK)

Berdasarkan tabel 2 diatas,
diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan kerja sama peserta
didik pada setiap indikatornya.
Dengan demikian, pada hipotesis
menunjukan pembelajaran IPAS
dengan model pembelajaran
Project Based Learning dapat
meningkatkan kerja sama siswa
kelas IV SD Negeri Pengkol 01.

Dari hasil penelitian
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membuktikan bahwa dalam
pembelajaran IPAS dengan
pendekatan CRT dan model
pembelajaran Project  Based
Learning, dapat meningkatkan
keaktifan dan kerja sama siswa.
Peningkatan persentase pada
setiap siklus merupakan perbaikan
dari refleksi pada tahap
sebelumnya. Penerapan model
pembelajaran dalam proses
pembelajaran menjadikan kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih
menarik, sehingga siswa tidak
merasa bosan, menjadi lebih aktif,
dan tertarik untuk mengikuti
pembelajaran serta memudahkan
siswa dalam memahami materi
pelajaran. Penggunaan model
pembelajaran Project  Based
Learning yang dipadukan dengan
keterampilan 4C (communication,
collaboration, critical thinking, dan
creativity) mampu meningkatkan
keaktifan dan kerja sama siswa
dalan berkelompok.

Penelitian Fagih (2014) yang
menganalisis pengaruh
pendekatan CRT pada model

pembelajaran Project  Based

Learning kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pelajaran IPAS. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan CRT dan
model pembelajaran Project Based
Learning mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pelajaran sejarah. Penelitian
ini juga sejalan dengan pernyataan
Asriningsih (2014) yang
menyatakan bahwa problem
posing dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif siswa.
Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning dengan menggunakan
pendekatan CRT untuk
meningkatkan keaktifan peserta
didik. Hasil penelitian ini juga
menganalisis efektifitas
penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning dalam
meningkatkan  keaktifan dalam
pembelajaran. Hasil pembahasan
diatas dapat dijelaskan bahwa
model pembelajaran project based
learning dengan pendektan CRT
bisa digunakan untuk

meningkatkan keaktifan peserta
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didik di kelas IV SD Negeri
Pengkol 01.

D.Kesimpulan

Pembelajaran IPAS dengan
menggunakan model
pembelajaran Project  Based
Learning dan pendekatan CRT.
Penelitian tindakan kelas yang
menggunakan  model  Project
Based Learning dengan
pendekatan CRT ini diharapkan
dapat diterapkan sebagai referensi
penelitian-penelitian berikutnya.
Agar proses pembelajaran dapat
terus berkembang, harus ada
pengetahuan terkait model-model
pembelajaran yang lain sehingga
bisa digunakan oleh peneliti untuk
optimalkan hasil dari penelitian.
Penelitian ini  masih memiliki

kekurangan dan keterbatasan.
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